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PENGARUH PEMAHAMAN PAJAK, KESADARAN PAJAK, DAN
RELAKSASI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

Steffy Madelen Priskila Pasaribu
12170250
Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana

Email: steffymdlnpriskila@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris serta
mengetahui pengaruh pemahaman pajak, kesadaran pajak, dan relaksasi
pajak terhadap kepatuhan waijib pajak.

Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi
(WPOP) yang berada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Yogyakarta.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Penelitian ini
menggunakan data primer yaitu kuesioner offline berupa kertas angket
dan kuesioner online berupa Google Form. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman pajak, kesadaran pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan relaksasi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan waijib

pajak.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman Pajak, Kesadaran Pajak,

Relaksasi Pajak.
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THE EFFECT OF TAX UNDERSTANDING, TAX AWARENESS, AND TAX
RELAXATION ON TAXPAYER COMPLIANCE

Steffy Madelen Priskila Pasaribu
12170250
Accounting Department, Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Email: steffymdInpriskila@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to prove empirically and ,determine the effect of
tax understanding, tax awareness, and tax relaxation on taxpayer
compliance.

The population in this study is an individual taxpayer who is in the
Yogyakarta Pratama Tax Service Office. The sample of this research was
100 respondents. This study uses primary data collected from offline
questionnaires in the form of a paper questionnaire and online
questionnaires in the form of a Google Form. The data analysis technique
in this study used validity and reliability tests, descriptive statistical tests,
classical assumption tests, and multiple linear regression analysis. The
results of this study indicate that tax understanding and tax awareness
have a positive and significant effect on taxpayer compliance, while tax
relaxation has no effect on taxpayer compliance.

Keywords: Taxpayer Compliance, Tax Understanding, Tax Awareness, Tax Relaxation.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu negara berkembang dapat berhasil memajukan negaranya apabila
negara tersebut memiliki kualitas infrastruktur yang baik, dapat mengikuti
perkembangan teknologi sehingga perekonomian negara semakin meningkat.
Infrastruktur yang baik berguna untuk memudahkan negara dan masyarakatnya
dalam bertransaksi, seperti mudahnya akses ekspor impor barang sehingga negara
dapat menjangkau pasar internasional. Perkembangan teknologi juga penting dalam
meningkatkan ekonomi, salah satu bukti nyata ialah jika masyarakat ingin
melakukan transaksi jual beli dapat dipermudah dengan adanya teknologi seperti
aplikasi dan mobile banking. Tujuan suatu negara ingin memajukan perekonomian
nasional yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan umum sehingga kondisi
masyarakat dapat lebih baik dari sebelumnya. Salah satu cara meningkatkan
perekonomian Indonesia yang telah lama diterapkan pemerintah yaitu melalui
pajak.

Pajak dapat menjadi sumber penerimaan terbesar di Indonesia karena
pemerintah telah menetapkan peraturan bahwa pendapatan masyarakat diberikan
kepada negara sesuai dengan besarnya tarif pajak sebagai wujud bantuan rakyat
kepada negara. Peraturan tersebut tertuang dalam Undang-Undang yang
menyatakan bahwa pajak bersifat wajib atau memaksa dan negara berhak untuk
memaksa masyarakat dalam hal menyetor pajak.

Dalam suatu negara apabila banyaknya lahan kerja dan bisnis dapat membuat

tingkat pengangguran menurun dan meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat.



Banyaknya masyarakat yang ada di Indonesia menjadikan setoran pajak yang
diterima negara juga berkembang positif. Oleh sebab itu, pajak menjadi pendapatan
terbesar di Indonesia. Pada tahun 2020 menurut Laporan Kinerja Kementerian
Keuangan menyebutkan bahwa urutan pendapatan negara dari yang terbesar yaitu

perpajakan, penerimaan negara bukan pajak, serta hibah.

Tabel 1.1 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak

Indikator 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Target Rasio 70%  72.50% 75%  80%  85%  80%
Realisasi Rasio 60%  61%  73% 71%  73%  78%
Wajib SPT 18,16jt 20,16t 16,60jt 17,65jt 18,33jt 19,00t

Sumber: www.kemenkeu.go.id

Pada tabel 1.1 di atas dipahami bahwasanya Wajib Pajak yang melaporkan
Surat Pemberitahuan Tahunan semakin meningkat. Tercatat pada tahun 2019
sebanyak 18,33 juta Wajib Pajak yang telah melaporkan dan membayar pajak.
Kemudian di tahun 2020 juga meningkat dengan total 19 juta Wajib Pajak yang
telah membayar dan melaporkan pajaknya. Berdasarkan tabel tersebut realisasi
rasio meningkat dari tahun 2018-2020 meskipun tidak mencapai target rasio yang
telah ditentukan. Pada tahun 2018 realisasi rasio kepatuhan wajib pajak sebesar
71% sedangkan target sebesar 80%. Pada tahun 2019 rasio kepatuhan sebesar 73%
yang hanya meningkat sebanyak 2% dari tahun sebelumnya. pada tahun 2020 rasio
kepatuhan wajib pajak sebesar 78% yang diketahui meningkat sebesar 5% dari
tahun sebelumnya.

Adapun keadaan global sejak awal tahun 2020 mengalami pergoncangan,
yaitu munculnya Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Pandemi COVID-19
menjadi masalah besar terutama negara-negara yang sangat terdampak, karena

perekonomian di negara tersebut menjadi tidak stabil atau bahkan menurun. Salah



satu negara yang terdampak COVID-19 yaitu negara Indonesia. Menurut penelitian
dan berita yang ada, COVID-19 dapat mengancam kesehatan masyarakat. Tercatat
pada tanggal 2 Maret 2020 COVID-19 masuk ke Indonesia untuk pertama kalinya
(KEMPPKEF, 2021). Infeksi tersebut dapat menyebar dengan cepat. Meningkatnya
kasus tersebut menyebabkan banyaknya masyarakat Indonesia yang terinfeksi.
Oleh karena itu, sejak tanggal 31 Maret 2020 pemerintah memutuskan untuk
memperketat aktivitas untuk memutus penyebaran virus dengan cara menetapkan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di mana jalur lalu lintas ditutup kecuali
untuk beberapa hal yang tetap harus beroperasi seperti kebutuhan pangan dan
kesehatan, namun dengan adanya aturan tersebut dapat mengakibatkan penurunan
tingkat ekonomi karena masyarakat dilarang untuk beraktivitas di luar rumah
sehingga pekerjaan yang mengharuskan berada di luar rumah menjadi terhambat.
Dampak tersebut bisa memberi pengaruh ketaatan seorang WP untuk melakukan
pemenuhan kewajiban dirinya.

Salah satu syarat menjadi Wajib Pajak yaitu sudah mempunyai Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP). Setelah menjadi Wajib Pajak (WP), orang tersebut
mempunyai hak beserta kewajiban perpajakannya. Pada saat WP sanggup
menggenapi dan memenuhi hak dan kewajiban perpajakannya, kondisi tersebut
disebut kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan ketentuan pajak, melakukan
pembayaran beban pajak bukan sekadar suatu kewajiban, namun pula sebagai hak
bagi tiap masyarakat sebagai bentuk kontribusi rakyat terhadap pembiayaan dan
pembangunan negara (Purnaditya, 2015). Menurut Febriani & Kusmuriyanto
(2015), faktor yang dapat memberikan dampak terhadap kepatuhan seseorang

Wajib Pajak yaitu rakyat merasa tidak puas menggunakan layanan publik,



kurangnya pengembangan infrastruktur, dan jumlah kasus korupsi yang terjadi di
negara (Nurkhin et al., 2018).

Sudah sewajarnya apabila Wajib Pajak paham dan mengerti mengenai
perpajakan, baik itu peraturan pajak, sanksi pajak yang diberlakukan, mekanisme
pelaporan serta proses membayar pajak. Oleh karena itu, suatu faktor yang bisa
memberi pengaruh ketaatan WP ialah pemahaman wajib pajak. Bila Wajib Pajak
mempunyai pemahaman yang lemah mengenai perpajakan, maka akan berdampak
bagi negara. Menurut Julianti & Zulaikha (2014), Wajib Pajak akan berpikir fungsi
dan guna membayar pajak tidak terlalu berdampak bagi dirinya, dan merasa kurang
yakin untuk patuh terhadap peraturan perpajakan (Ruky, Putra, dan Mansur, 2018).

Indonesia menerapkan tiga sistem pemungutan pajak, yaitu yang pertama
ialah official assessment system yang memberikan kewenangan kepada pemerintah
untuk menetapkan jumlah perpajakan. Sistem pemungutan pajak yang kedua ialah
self assessment system yang memberikan kewenangan terhadap Wajib Pajak dalam
menetapkan jumlah pajak. Sistem tersebut dapat berjalan jika Wajib Pajak
mempunyai kesadaran mengenai perpajakan dan inspeksi yang maksimal dari
fiskus pajak (Agustiningsih, 2016). Sistem yang ketiga ialah withholding system
yang memberikan kewenangan terhadap pihak ketiga yang ditunjuk untuk
menetapkan jumlah pajak terutangnya. Sistem pemungutan pajak diatas tersebut
dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib
Pajak yaitu kesadaran pajak, karena apabila sudah dibantu oleh pihak fiskus dan
instansi lain dalam menetapkan jumlah pajak, tetap Wajib Pajak sendiri yang akan
melaporkan pajak tersebut sehingga membutuhkan kesadaran diri bahwa

melaporkan dan membayar pajak adalah kewajiban seorang wajib pajak. Menurut



Megawangi & Setiawan (2017), suatu bentuk sikap dari masyarakat kepada negara
dengan cara melaksanakan kewajiban pajaknya dengan sukarela disebut kesadaran
WP (Suriambawa & Setiawan, 2018). Sikap tersebut dapat dilihat melalui perilaku
Wajib Pajak yang patuh atau tidaknya terhadap kewajiban perpajakannya
(Suriambawa & Setiawan, 2018).

Dampak yang cukup besar yang di alami berbagai negara yang terdampak
saat pandemi COVID-19 menyerang yaitu pertumbuhan ekonomi yang terhambat,
turunnya penerimaan pajak yang menyebabkan rendahnya penerimaan negara.
Untuk mengatasi dampak tersebut, pemerintah membutuhkan cara atau strategi
supaya perekonomian Indonesia dapat selamat dan stabilitas sistem keuangan
negara dapat kembali. Strategi tersebut ialah pemerintah mengeluarkan berbagai
kebijakan. Pada awal tahun 2020 pemerintah mengeluarkan kebijakan, diantaranya
yaitu (1) Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan yang
tercantum pada Perppu. Kebijakan tersebut berisi perihal pemberian stimulus
kepada rakyat Indonesia yang terdampak COVID-19. (2) Keputusan Jenderal Pajak
Nomor KEP-156/PJ/2020 mengenai Kebijakan Perpajakan Sehubungan dengan
Penyebaran Wabah Virus Corona 2019.

Instrumen pajak menjadi salah satu alternatif penyelamat perekonomian
beberapa negara. Untuk dapat menyelamatkan perekonomian nasional dan
membantu masyarakat yang terdampak COVID-19, maka pemerintah
mengeluarkan relaksasi pajak. Relaksasi pajak yang dikeluarkan pemerintah yaitu
(1) Insentif PPh Pasal 21 di tanggung Pemerintah; (2) PPh Final UMKM di
tanggung Pemerintah; (3) Pembebasan pemungutan PPh Pasal 22 Impor; (4)

Pengurangan angsuran PPh Pasal 25 sebesar 30% atau 50%; dan (5) Insentif



pengembalian PPN bagi PKP berisiko rendah. Pemerintah memberikan relaksasi
tersebut supaya wajib pajak tetap dapat memenuhi kewajibannya dan relaksasi
menjadi salah satu dari beberapa aspek yang diduga dapat memberikan dampak
terhadap ketaatan WP. Pemerintah berharap melalui hadirnya kebijakan ini bisa
membantu WP secara optimal untuk menghadapi situasi pandemi COVID-19, serta
kebijakan ini dapat bermanfaat bagi sektor usaha dalam menjalankan usahanya
sehingga dapat mempercepat pemulihan ekonomi nasional. Untuk kemudahan
dalam mendapatkan data, peneliti menentukan target objek penelitian yaitu Wajib
Pajak Orang Pribadi yang berada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Yogyakarta
karena target lebih dapat terjangkau dan jumlahnya lebih banyak dibandingkan
dengan Wajib Pajak Badan.

Penerimaan pajak menurut Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak 2020
pada periode 2019 sebesar Rp1,332.06 triliun dengan persentase sebesar 84.44%,
dan pendapatan pajak pada periode 2020 sebesar Rp1,069.97 triliun dengan
persentase sebesar 89.25%. Dapat dilihat bahwa nominal pendapatan pajak pada
periode 2020 lebih kecil dibandingkan dengan periode 2019, hal tersebut
disebabkan oleh adanya beberapa insentif yang memberikan kelonggaran. Dapat
dilihat juga untuk persentase kepatuhan meningkat sebesar 4.81% yang
menandakan bahwa Wajib Pajak tetap patuh meskipun dalam keadaan pandemi

COVID-19.

1.2 Komponen dan Tautan
Apabila seseorang wajib pajak kurang mengerti terkait pajak, sehingga hal
tersebut mampu berdampak terhadap kepatuhan seorang wajib pajak. Dampak

tersebut bisa terjadi apabila seorang WP kurang mengerti manfaat pajak yang ada.



Bila WP memiliki kesadaran yang lemah mengenai perpajakan, berarti WP tersebut
akan kurang berkontribusi dalam melaporkan dan membayar pajak sehingga tidak
memenuhi kewajiban perpajakannya dengan baik. Jika Wajib Pajak tidak
mengetahui relaksasi pajak atau manfaat dari relaksasi pajak, maka diperkirakan
ketaatan seorang wajib pajak akan ikut melemah.

Apabila wajib pajak memahami serta menyadari betapa pentingnya
melaporkan dan membayar beban pajak yang terutang, serta dapat mengetahui
adanya insentif perpajakan yang sudah diberi Pemerintahan kepada Wajib Pajak
dan menikmati insentif tersebut, sehingga WP akan menaati serta melakukan
kewajiban dirinya selaku seorang wajib pajak.

1.2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian
Berikut ini merupakan kerangka berpikir yang bisa diberi gambaran pada

pelaksanaan riset:

(" R
Pemahaman Pajak
(X1)
\ J
( \ -
Kesadaran Pajak Kepatuhan Wajib
Pajak
N\ (v)
\ J
é 2
Relaksasi Pajak
(Xs)
AN J

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Penelitian



1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa rumusan permasalahan dari pelaksanaan riset ini, mencakup:

1. Apakah pemahaman pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak?

2. Apakah kesadaran pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak?

3. Apakah relaksasi pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak?

Tujuan Penelitian
Berikut ini merupakan tujuan dari penelitian, yaitu:
1. Untuk mengujikan dari segi empiris pengaruh pemahaman pajak
kepada kepatuhan wajib pajak.
2. Untuk mengujikan dari segi empiris pengaruh kesadaran pajak kepada
kepatuhan wajib pajak.
3. Untuk mengujikan dari segi empiris pengaruh relaksasi pajak kepada
kepatuhan wajib pajak.
Kontribusi Penelitian
Kegiatan meneliti berikut memiliki kontribusi yang ditujukan kepada
pemerintah atau pembuat kebijakan, yaitu penulis dapat melakukan penelitian
dan menganalisis beberapa variabel yang dapat menjadi faktor pengaruh
kepatuhan WP. Variabel tersebut adalah pemahaman pajak, kesadaran pajak,
serta relaksasi pajak, sehingga pemerintah atau pembuat kebijakan dapat
mengetahui hal yang harus dikembangkan atau ditingkatkan untuk
kedepannya. Adapun kontribusi lainnya yaitu pemerintah atau pembuat
kebijakan dapat mengetahui respon Wajib Pajak terhadap relaksasi pajak di

masa pandemi.



1.6 Batasan Penelitian
Peneliti melaksanakan riset dari awal sampai berakhir secara baik, namun
penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang
dimaksud ialah penelitian ini hanya meneliti beberapa variabel yang dapat
memberikan pengaruhnya kepada kepatuhan WP. Beberapa variabel tersebut
antara lain variabel pemahaman perpajakan, kesadaran pajak dan relaksasi
pajak. Pelaksanaan riset berikut memasukkan berbagai variabel lainnya yang

memungkinkan mampu berdampak kepada kepatuhan WP.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

51 Kesimpulan

Pelaksanaan riset ini mempunyai tujuan guna mengujikan secara empiris

pengaruhnya pemahaman perpajakan, kesadaran pajak, dan relaksasi pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil output dan analisis yang
telah dibahas pada bagian sebelumnya, sehingga peneliti dapat menentukan
beberapa kesimpulannya yakni:

1. Pemahaman pajak membawa pengaruhnya kepada kepatuhan wajib pajak.
Guna memberi peningkatan kepatuhan seorang wajib pajak maka harus
dimulai melalui mengerti apa itu pajak, fungsi dan manfaatnya. Jika
seorang wajib pajak tidak mengetahui manfaatnya pajak maka tentunya
orang tersebut tidak akan membayar pajak. Maka dari itu, seorang wajib
pajak harus paham terlebih dahulu terakait perpajakan sehingga dengan
meningkatnya pemahaman pajak maka diiringi juga dengan kepatuhan
wajib pajak.

2. Kesadaran pajak membawa pengaruhnya kepada kepatuhan wajib pajak.
Untuk meningkatkan kesadaran tentang perpajakan maka harus dimulai
dari diri sendiri dengan merasa bahwa diri mempunyai tanggung jawab
untuk menuntaskan kewajiban selaku wajib pajak yang baik dan taat.
Apabila tidak mempunyai kesadaran tentang kewajiban pajaknya maka
dapat mempengaruhi tingkatan kepatuhan wajib pajak tersebut. Maka dari

itu, seorang wajib pajak harus mempunyai kesadaran dalam diri sendiri
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dalam memenuhi kewajibannya dan dinyatakan selaku wajib pajak yang
patuh.

3. Relaksasi pajak tidak membawa pengaruhnya kepada kepatuhan wajib
pajak. Salah satu faktor yang bisa menyebabkan relaksasi pajak tidak
berdampak kepada kepatuhan wajib pajak yakni Wajib Pajak merasa ada
hambatan yang dirasakan yaitu keadaan perekonomian yang tidak stabil
sehingga Wajib Pajak tidak mempunyai dorongan yang kuat untuk

terpenuhi kewajiban pajaknya.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan riset ini mempunyai berbagai keterbatasan saat peneliti
melakukan penelitian. Keterbatasan tersebut ialah metode penyebaran
kuesioner dilakukan secara online dan offline di saat masa pandemi COVID-

19 sehingga hanya mendapat 100 responden.

5.3 Saran
Mengamati hasil menganalisis data maupun keterbatasan penelitiannya, maka
peneliti mengusulkan saran yakni:
1. Direktorat Jenderal Pajak diinginkan tetap melanjutkan sosialisasi
perkembangan relaksasi (insentif) pajak dan kebijakan lainnya maka WP
bisa mengetahui perkembangan pajak dan melaksanakan kewajiban

perpajakannya.
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2. Dapat menambahkan variabel independen yang kemungkinan ada
pengaruhnya kepada kepatuhan WP, maka ada penelitian dengan variabel

baru yang dapat meningkatkan kepatuhan WP.
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